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ABSTR{K

Tingkat rnobilitas yang tnrgg; menyebabkan l..eburuha

lerhadap pelayanan jasa transponasi semakin meningkat dari lalnn lL

tahun. Angkutan umum sebigai bagian dari sistem rranspofasi perkota:r

mcmpakan salah satu kebutuhan pokok masyarakal kola dan nrerupaka

bagian yang lidak dapat dipisahkan dengan kehidupan kollt pad

Pokok-pokok kebiiaksanaan perencanaan lingkal lalanan arc

,vang terkail dengan transpornsi perkotaan. barus mcmferlimbangka
penggLna sebagai faklor peneniu keberhasilan peng-eunaan bos kol
sebagai salah satu moda yang melayani maslarakaL koia.

Penelilian ini dilakukan untuk mengelahui serla mendapatka
jarak rempult pelsguna Bus Kola dari lempat asalnya ke halte pad

Lordisi cuaca ceruh dan kondisi hujan. I'enclirian ini lrga unu
mendapaikan dan menganalisa hras area la,vanan Hasil pcrhnlrngan ir

kemudian dibandin!,kan dengan hras area layanan \ecam teori. deDga

F.n,odelan lir:.karan. persegi dan persegi panjang..
D:. Fneluian )ang dilakxkan diperoleh bahwa .lalar

prmodilar persegi paDjang. lebih tepal digulrakan. da

:---.r:: :r: iinltaran drnean jari jari ll0 rntrer lebih baik dalar

Dari peneirriarr iu-qa Japal dilihal bahria perubahan cuacd da

ieran ke hujan. nr.nlebabliar pen!.rrang3n lua\ irca latanln tan
..Igar signifikan. )aitu \ebe*r ll.;" d- denga. p.nu.un3n iar:k bttal!
\ili penumpang sejauh 271.80 lnerer.

Kata Kunci : Area lay-aDar! Penodelan.



BAB I
PENDAIITiI,UAN

l.l Lrtar Belak,ng

Kola Padang sebagai Ibukoia Propinsi Sumatera Baral. nreniilili

iingkal mobiliias ,'-ang paling tinggi di Sumatera Baral karena selain

seba$i lbukola propinsi, Kora Padang berfungsi sebagai pusar

pe.dagangaD. industri. lendidjkan daar pari!visaia

Tingkar mLrbilitas yarg tinggi tersebd ,ren)eblblan kebuluhan

lerhadap Flayanan iasa lranspottas; semakjn nreningkar dari tahun ke

tahLrn. T.ansporlasi mcrupakan bagian intcg.al dari suatu fuDgsi

maslarakal. yang nlenunjukkat hubungin yang sangal eral dengan ga)a

hidup.jangkauan dan lokasi dari keglaian yang produlilit

Angkutsn umunr sebagai bagian dari sislem hnspoftasi

pe*ol.ran merulakan \alah satu lebutuhan pokok nrasyarakat kora dan

menrpakan bagian yang tidak dapat dipisa|kan dengan kehidupan koLa

Pokok-pokok kebijaksanaan pengenrbangan sisLcn lransprfl 3si

rang lerkait dengan transporlasi pe'kotaan khususnla arg(u ' umLrrr

,talan kota ditetapkan sistem angkunn massal )ang lancar' !nr'r '

rlaman. dan eiisien. serta mLrrah bagl seluruh kelomtok maslaritkar

Rebiiaksan.ran )ang diambil ha.us lerap nrampu nremelilrarl

Lelangsungan penrelen ggaraan perhubungsr.

Didalarn perencanaan suatu rutc angkutan u'rum kil'

jhadafkan k€pada 2 (dua) kepentingan ua.]a. ,'-aitu kepenlingaf pibal

::ngguna ia\a (nusyarakat aLau calon penumpan-s) dan kepeniingli



pengelola. Dilinjau dari kepentingan penumpang. maka suatu rute

angkulan umu hendaknya dapat dengan mudah. nramar dan cepat

dalam cnenuh; kebutuhan mobililas calon penunpang. Sedangkan

diiiniau dari kepentjngar pengclolq suatu rute r-ans baik adalat rute

)ang dapat neinperbesar iingkat pendapatan dan menrperkecil hjaya

operasinya. trntuk mcnenuirj kedua kepenringan utama tet.scbut. maka

ferlu per€ncanaan yang matang terhadap pemodelan dacmh layanar dari

angkutan umum tersebul

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tuixan daripenrlisan Tusas Aklir nri adalah :

a. Mcngidentillkasi daerah layanan bus kota jurusan Pasar Rala

Indarmg (Srudi kasus daerah Tanah Sirah)

b. Menganalisa I (tjga) pelnodelan area iayanan. yajtu model

l'rskarar. m^J. trr{s:J!n rroaeiper.eg pal dng

c. \{cnganalisa pengaruh cuaca terhadap iarak borjalan kaki yang

JirenoLh peIgLLrJ br, to', r rrJi rl r r
d. Menentukan perlodelan area layanan bus kora langpaling efeklil

Sedangkan manfaat dari penulisan Tirgas Akhir ini adalah.

dengan pemodelan area layanan bus korajurusan Pasar Raya. indarurg

yang dipilih, maka akan terpenuhi k.'pcnlingan uiana dari pihak

pengguna jasa atau calon penumpang dan pihak pengelola bus kora

jurusan l'asar Rala lndarung. didalam hal kemampuan .u1c untuk

melayani kebutuhan penggunaan bus kola. Metoda dan hasil dari

penelitiar ini dapal digunakan untul incngevaluasi kenranpuar sebuah



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimprlan

Dari data lapanga. maupun hasil perhirunsar jarak berjalan

kaki penumpang darj r€mpat asal ke halte. untuk menggunakaD bus kota

yang melayanj nlte Pasar Raya lndanlng dapat disimpulkan bcbcrapa

hal sebagai berikut :

l- Pemodelan area lavamn yang paling efeltif dalam keidaan

c$ah adalah pemodelan persegi panjang densao ukuran 900

mrtcr \ 600 meter. dimana pemodelan ini dapai melayani

98.33% dari lotal luas area la) anan yang ada di lapangan

2. Dalarn keadaan hujan. pemodelan yang paling efeklil adalah

pernodelan lingkaran dcngarl jad.iari 200 meter. dimana

pemodelan ini drpat melayani 98.05% dari total luas arca

layanan yang ada di lrpangan.

3. Perubahan cmca sangar bepengaruh rcrhadap larak bcrial?n

kaki calon penumpang monuiu halle. lang menlebabkan

berkurangrrya luas area layanan lang teriadi di lapangan secara

signifikan, yaitu sebesar 72.794.

4. l'enggunaan Sistem Infornasi Ceografis (SIG) dapat

mernpemudah dan mempercepar proses analisir, seru lebih

interakiiidalam tampilan

5. Siste lnfomasi Geografis merupakan sebuah sistem yang

dilancang unluk mendukung proses pemerolehaD, pengelolaan.

manipulasi. analisis. p.modelan dan penyajian ndata Seografis

6t
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